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ABSTRAK 

Erwin. Gambaran Patologi Anatomi  Penyanyakit Choronic Respiratory Disease (CRD) 

Pada Ayam Broiler di bawah bimbingan DWI KESUMA SARI 

Causing factor Mycoplasma gallisapticum is a pathogen that causes chronic respiratory 

discomfort in birds. Body weight, feed efficiency, higher embryo mortality, and carcass 

quality were all lost as a result. The goal of this disease review is to educate readers about 

CRD in order to reduce the spread of the illness among animals. The mucosa of the 

respiratory organs exhibits apparent pathological alterations, the most recognizable of which 

is inflammation and thickening of the air sacs (air sacs). Clinical symptoms and pathological 

abnormalities might be used to make a diagnosis. Proper biosecurity, sanitation, and housing 

management can be used to prevent and treat CRD disease. 
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ABSTRAK 

Erwin. Gambaran Patologi Anatomi  Penyanyakit Choronic Respiratory Disease (CRD) 

Pada Ayam Broiler di bawah bimbingan DWI KESUMA SARI 

Agen penyebab Cronic Respiratori  desease adalah bakteri micloplasma Gallisapticum yang 

menginfeksi saluran pernafasa unggas. Kerugian yang terjadi berupa turunnya berat badan, 

efesiensi pakan , kenaikan kematian emrio dan menurunnya kualitas karkas. tujuan dari 

penulisan ulasan dari penyakit ini adalah untuk memberikan informasi mengenai penyakit 

CRD sehungga dapat menimalisir angka kejadian penyakit di peternakan. Perubahan patologi 

yang terlihat yaitu peradangan pada mukosa organ pernafasan dan yang paling menciri yaitu 

adanya peradangan dan penebalan pada airsaccus (kantung udara. Diagnosa dapat dilakukan 

dengan melhat gejala klinik dan perubahan patologi. Pencegahan dan pengobatan penyakit 

CRD dapat dilakukan dengan memperoleh biosecuriti, sanitasi dan manajemen perkandangan 

yang tepat. 

Kata kunci : Chronic respiratory disease, ayam 
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1. PENDAHULUAN 

I.I Latar belakang 

Chronic Respiratory Disease (CRD) adalah penyakit menular menahun pada ayam yang 

disebabkan oleh Mycoplasma gallisepticum yang ditandai dengan gangguan pernafasan, 

keluarnya cairan eksudat dari rongga hidung, batuk, bersin dan kemerahan pada selaput lendir 

(conjunctiva) mata. Ayam semua umur dapat terserang  CRD. Pada kondisi tertentu dapat 

menyebabkan gangguan pernafasan akut terutama pada ayam muda, sedangkan bentuk kronis 

dapat menyebabkan penurunan produksi telur. (Direktorat Kesehatan hewan, 2014). 

Dampak ekonomi yang dapat disebabkan oleh Mycoplasma gallisepticum meliputi 

penurunan produksi dan kualitas telur, daya tetas rendah karena tingkat kematian embrio dan 

pengafkiran unggas tua yang tinggi, efisiensi pakan menurun, mortalitas meningkat dan biaya 

pengobatan  Selain itu  Kualitas karkas unggas yang dipotong juga turun (Karthik et al.,2018). 

Mycoplasma gallisepticum juga dapat menyebar dengan cepat pada kawanan unggas. Penularan 

penyakit CRD dapat bersifat horizontal maupun vertikal (Hassan et al., 2016).  

Diagnosis ditegakkan berdasarkan anamnesis, tanda dan gejala klinis, temuan post mortem 

(Karthik et al.,2018). Diagnosis patologis merupakan langkah strategis yang dilakukan untuk 

mengetahui atau menganalisa suatu penyakit secara umum dan spesifik. Hal tersebut disebabkan 

terdapat kesamaan pada gejala klinis dari beberapa penyakit. Diagnosis patologis memudahkan 

peneliti dalam melakukan  tindakan (Widianigrum et al., 2022). 

  



2. METODE 

Pengamatan dilaksanakan di Rumah Sakit Hewan Pendidikan Universitas Hasanuddin 

dengan pemeriksaan fisik dan perubahan patologi pada layer yang diambil dari pasar tradisional 

ablam. Kegiatan stase patologi klinik dilakukan identifikasi penyakit unggas berdasarkan 

perubahan patologi yang terlihat. kemudian dilakukan pemeriksaan fisik dari ayam sebelum 

dilakukannya nekropsi untuk melihat tanda klinis tampilan luarnya. Kemudian dilakukan 

nekropsi pada ayam tersebut untuk melihat perubahan patologi. Dilakukan pengamatan 

perubahan patologi yang ditemukan dengan pengambilan dokumentasi dan menggunakan 

literatur sebagai panduan dalam mengenali penyakit-penyakit unggas. 

  


